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ABSTRAK  

Erna Azharul Khasanah. 2026. Analisis Pengaturan Keringanan Pidana Bagi Justice 

collaborator di Indonesia Perspektif Gustav Radbruch. Skripsi. Program Studi 

Hukum, FH, Universitas PGRI Madiun. Pembimbing (I) Dr. Sulistya Eviningrum, 

S.H., M.H. (II) Dr. Indriyana Dwi Mustikarini, S.H., M.H.   

Penelitian ini bertujuan menganalisis penyebab perbedaan pemberian 

keringanan pidana bagi justice collaborator di Indonesia berdasarkan perspektif 

Gustav Radbruch. Penelitian ini menerapkan metode hukum normatif dengan 

pendekatan perundang-undangan, konseptual, kasus, serta perbandingan hukum. 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa regulasi tentang justice collaborator di 

Indonesia belum memiliki parameter yang tegas mengenai pengurangan hukuman,  

yang berakibat pada ketidakselarasan putusan. Ditinjau dari teori Gustav Radbruch, 

kondisi tersebut belum sepenuhnya memenuhi nilai keadilan, kemanfaatan, dan 

kepastian hukum. Perbandingan dengan model Collaboratore della Giustizia di 

Italia menunjukkan pentingnya pengaturan yang lebih jelas mengenai syarat, 

perlindungan, dan penghargaan bagi justice collaborator. Oleh karena itu, 

diperlukan reformasi regulasi untuk mewujudkan kepastian dan keadilan hukum 

yang lebih baik.  
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ABSTRACT  

Erna Azharul Khasanah. 2026. Analysis of the Regulation of Sentence Reduction 

for Justice collaborators in Indonesia from the Perspective of Gustav 

Radbruch. Undergraduate Thesis. Law Study Program, Faculty of Law,  

Universitas PGRI Madiun. Advisor (I) Dr. Sulistya Eviningrum, S.H., M.H. 

Advisor (II) Dr. Indriyana Dwi Mustikarini, S.H., M.H.  

This study aims to analyze the causes of disparities in granting sentence 

reductions to justice collaborators in Indonesia from the perspective of Gustav 

Radbruch. This research employs a normative legal method with statutory, 

conceptual, case, and comparative law approaches. The findings indicate that the 

regulation of justice collaborators in Indonesia does not yet provide clear 

parameters regarding sentence reductions, resulting in disparities in judicial 

decisions. From Gustav Radbruch’s perspective, this condition has not fully 

reflected the values of justice, legal expediency, and legal certainty. A comparison 

with the Collaboratore della Giustizia model in Italy demonstrates the importance 

of clearer regulations concerning the requirements, protection, and rewards granted 

to justice collaborators. Therefore, regulatory reform is necessary to achieve 

greater legal certainty and justice.  
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